ABSTRAK

Penerapan Model Pembelajaran Show Not Tell untuk Meningkatkan Keaktifan
Belajar dan Nilai /nsya pada Siswa Kelas 3A di Pondok Modern Darul Hikmah,
Tulungagung, Tahun Ajaran 2024-2025

ADIAKSA THWAN
422021122003

Insya adalah teks yang bertujuan menggambarkan objek, tempat, orang, atau peristiwa secara
detail sehingga pembaca dapat membayangkannya dengan jelas. Dalam pembelajarannya, keaktifan
siswa sangat diperlukan, baik secara fisik, mental, maupun sosial. Namun, banyak siswa masih
kesulitan mengekspresikan perasaan dalam tulisan karena kurangnya pengalaman langsung,
sehingga hasil tulisan cenderung kaku dan terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji
penerapan model Show Not Tell dengan bantuan media gambar dan video untuk mendorong
kreativitas serta kemampuan menulis siswa secara jelas, akurat, dan mandiri. Sehingga dengan
adanya penerapan model pembelaran ini dapat meningkatkan nilai belajar insya dan keaktifan siswa
dalam belajar.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Show Not Tell pada materi insya di kelas 3A di Pondok Modern
Darul Hikmah Tulung Agung; 2) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model Show Not Tell pada materi insya di kelas 3A di Pondok Modern Darul Hikmah
Tulung Agung.

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini menggunakan jenis PTK
kolaboratif dan dengan model PTK Kemmis & Mc. Taggart. Dalam penelitian ini peneliti sebagai
pengajar dan dibantu oleh dua orang sebagai observer. Penelitian ini memiliki dua yaitu, siklus
pertama dan kedua yang terdiri dari: Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi. Teknik
pengumpulan data berupa: observasi, tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Implementasi model pembelajaran Show Not Tell
dapat meningkatkan keaktifan siswa. Keaktifan siswa pada siklus pertama mencapai 53.93% dan
mengalami peningkatan pada siklus kedua yaitu mencapai 92.50%. 2) Implementasi model
pembelajaran Show Not Tell dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus pertama siswa yang
tuntas dalam belajar yaitu sebanyak 5 siswa dari 30 siswa atau mencapai 17% dengan rata-rata nilai
46.33 dan pada siklus kedua sebanyak 30 orang atau mencapai 100% dengan rata-rata nilai 71.17
peningkatan yang terjadi antara siklus pertama dan kedua adalah sebesar 83%.

Penerapan model pembelajaran Show Not Tell sangat penting untuk mendorong kreativitas
siswa dalam menulis dengan memanfaatkan media visual, seperti gambar, guna mengekspresikan
ide dan perasaan secara lebih mendalam. Guru diharapkan terus mengembangkan kreativitas dalam
penggunaan model ini, memberikan umpan balik yang membangun, serta memanfaatkan media
modern secara optimal. Lembaga pendidikan disarankan terbuka terhadap inovasi,
mengintegrasikan teknologi, dan memberikan pelatihan bagi guru agar penerapan model ini lebih
efektif. Sementara itu, peneliti selanjutnya dianjurkan memperluas kajian dengan menggunakan
berbagai jenis media visual dan melibatkan sampel yang lebih beragam untuk memahami dampak
model Show Not Tell dalam konteks pembelajaran yang lebih luas.

Kata Kunci: Model pembelajaran Show Not Tell, Keaktifan Siswa, Hasil Belajar, Materi Insya.
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